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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berapa tingkat pendapatan usahatani jagung hibrida dan untuk
mengetahui apakah pemasaran jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara efisisen.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif, yaitu penelitian dengan
mendeskripsikan keadaan di lapangan dari sejumlah individu yang di wawancara secara langsung, yang
dijadikan sampel dengan menggunakan kuisioner dengan menganalisis usahatani dengan menggunakan rumus
pendapatan dan saluran, efisiensi, share margin serta margin pemasaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa
rata-rata pendapatan/usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara sebesar
Rp 14.636.770/musim panen dengan rata-rata pendapatan jagung hibrida/Ha sebesar Rp 12.310.151. Saluran
pemasaran pada penelitian ini ada dua saluran pemasaran I dan II. Efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran
I sebesar 3,68% < 33 % dan Efisiensi pemasaran pada saluran Il sebesar 4,78% < 33% yang artinya saluran
pemasaran jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara merupakan saluran
pemasaran yang efisien.

Kata Kunci : Pendapatan Usahatani, Pemasaran, Jagung Hibrida

Abstract

This study aims to analyze the income level of hybrid corn farming and to find out whether the marketing of hybrid
corn in Pangaribuan District, North Tapanuli Regency is efficient. The methods used are qualitative and
quantitative descriptive methods, namely research by describing the situation in the field from a number of
individuals who are interviewed directly, which are sampled using questionnaires by analyzing farming using the
formula of income and channels, efficiency, share margin and marketing margin. The results of the study show
that the average income/hybrid corn farming in Pangaribuan District, North Tapanuli Regency is Rp
14,636,770/harvest season with an average income of hybrid corn/ha of Rp 12,310,151. The marketing channels
in this study have two marketing channels I and II. The marketing efficiency in the first marketing channel is 3.68%
< 33% and the marketing efficiency in the second channel is 4.78% < 33%, which means that the hybrid corn
marketing channel in Pangaribuan District, North Tapanuli Regency is an efficient marketing channel.

Keywords: Farm Income, Marketing, Hybrid Corn

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada tingkat pendapatan petani
dan keuntungan yang diperoleh dari sektor pertanian. Sektor petanian bertujuan sebagai andalan
untuk meningkatkan kesejahteraan sebagian masyarakat Indonesia, yang bergantung pada
pertanian sebagai sumber mata pencaharian untuk memperoleh pendapatan dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, sektor pertanian dapat menjadi landasan untuk memajukan
inisiatif ekonomi di tingkat pedesaan melalui pengembangan usaha berbasis pertanian (Muflihun, S,,
2019). Sektor pertanian merupakan pasar yang berpotensi penting bagi produk-produk yang di
produksi di seluruh negeri, khususnya yang dihasilkan oleh subsektor tanaman pangan. Jagung salah
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satunya yang menjadi tanaman pangan kedua setelah padi di Indonesia, bahkan di beberapa tempat
komoditi ini di jadikan sebagai makanan pokok pengganti beras. Selain sebagai makanan pokok,
jagung juga merupakan bahan baku makanan ternak. Kebutuhan akan konsumsi jagung di Indonesia
terus meningkat, hal ini didasarkan pada makin meningkatnya tingkat konsumsi per kapita per tahun
dan semakin meningkatnya jumlah penduduk.

Menurut Puji Dwi Isnuriadi (2019), jagung merupakan komoditas tanaman pangan yang
berpotensi berperan dalam pembangunan sektor pertanian. Permintaan terhadap jagung
diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi masyarakat dan
kemajuan industri pakan ternak. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi
jagung melalui pengembangan sumber daya manusia dan alam, optimalisasi lahan yang tersedia,
serta penerapan teknologi yang sesuai dengan potensi hasilnya.

Kabupaten Tapanuli Utara termasuk daerah yang berada di Provinsi Sumatera Utara yang
mempunyai potensial dalam sektor pertanian. Hal ini bisa dilihat dari tingginya produksi sejumlah
produk pertanian. Namun sebenarnya, produksi masih bisa di tekankan jika pengembangan sektor
pertanian serius dilakukan. Hal itu bukan hanya memberikan sumbangan para perekonomian
Sumatera Utara, tetapi juga mensejahterakan para petani karena pendapatannya otomatis akan
meningkat. Kecamatan Pangaribuan adalah salah satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten
Tapanuli Utara yang sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani. Kecamatan Pangaribuan
merupakan salah satu daerah penghasil jagung dengan produksi jagung tertinggi pada tahun 2021
yaitu 33.029,300 ton (BPS Kecamatan Pangaribuan, 2022)

Pendapatan yang tinggi menjadi salah satu alasan utama petani melakukan produksi, namun
pada kenyataannya harga yang berlaku tidak dapat memberikan pendapatan yang baik bagi petani.
Fluktuasi harga terkadang menimbulkan berbagai risiko dan kerugian bagi petani karena harga jual
tidak sesuai dengan biaya kegiatan produksi. Seiring dengan fluktuasi harga, pada produksi jagung,
para petani harus segera menjual produksi tersebut dengan harga yang berlaku, karena untuk
kebutuhan sehari-hari dan juga untuk mendapatkan tambahan modal. Hal ini menimbulkan
pendapatan petani menjadi tidak menentu.

Proses pemasaran merupakan salah satu faktor penting dalam menjalankan sebuah usaha.
Kualitas produk yang baik harus di dukung dengan strategi pemasaran yang baik pula, supaya
konsumen mengetahui bahwa produk yang ditawarkan layak untuk di konsumsi. Salah satu masalah
dalam pemasaran hasil pertanian adalah kecilnya persentase harga yang diterima oleh petani dari
harga yang dibayarkan oleh konsumen. Salah satu faktor dalam masalah tersebut adalah lemahnya
posisi petani di dalam pasar. Hal ini sangat merugikan para petani dan juga masyarakat konsumen.
Harga yang rendah ditingkat petani akan menyebabkan menurunnya minat petani untuk
meningkatkan produksinya dan harga yang tinggi di tingkat konsumen menyebabkan konsumen
akan mengurangi konsumsi (Ginting, P. 2016).

Disamping itu, keterlibatan lembaga pemasaran juga mempengaruhi harga yang diterima
oleh para petani, semakin banyak lembaga-lembaga pemasaran jagung yang terlibat maka rantai
pemasaran juga banyak dan pada akhirnya semakin tinggi margin pemasaran yang terbentuk. Harga
yang diterima oleh petani jauh berbeda dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen dikarenakan
jagung telah melalui proses pemasaran pada lembaga-lembaga pemasaran hal ini juga dapat
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh oleh para petani.

Dengan adanya perbedaan harga yang terbentuk antara harga yang dibayar oleh konsumen
dengan harga yang diterima produsen menunjukkan perbedaan biaya dan keuntungan dari masing-
masing lembaga pemasaran. Harga yang tinggi ditingkat konsumen akan selalu membawa
keuntungan yang tinggi bagi petani maka hal ini dapat meningkatkan pendapatan petani jagung.
Untuk meningkatkan kesejahteraan petani, pemasaran menjadi salah satu subsistem internal dari
system agroindustri. Dengan pemasaran yang sesuai, maka akan mendapatkan harga yang sesuai
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dengan biaya yang ditanggung petani. Hal ini menjadikan pemasaran sebagai salah satu unsur
terpentig dalam suatu kegiatan pertanian, karena disinilah para petani akhirnya mendapatkan
penghasilannya dengan harga yang sesuai melalui produksi dari usaha pertanian mereka.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pendapatan dan Pemasaran Jagung (Zea mays L.) Hibrida di Kecamatan Pangaribuan
Kabupaten Tapanuli Utara”.

METODE

Penelitian ini direncanakan pada bulan Februari-Maret 2024. Tempat yang menjadi daerah
penelitian adalah Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara. Penentuan lokasi dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa kecamatan yang dipilih merupakan salah
satu kecamatan mayoritas penghasil jagung hibrida di Kabupaten Tapanuli Utara. Desain penelitian
merupakan pedoman dalam melakukan proses penelitan. Desain penelitian dimaksudkan supaya
penelitian yang dilakukan benar-benar mempunyai landasan kokoh. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei. Desain penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif
dan pendekatan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan
usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan. Kecamatan Pangaribuan terdiri dari 26 desa.
Desayang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu Silantom julu, Sigotom, Pancurnatolu, Rahutbosi,
Pakpahan, Batumanumpak, Harianja. Dari masing-masing desa sampel diambil 15% dari jumlah
populasi usahatani sebagai petani jagung hibrida, pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode simple random sampling dengan Teknik pengambilan secara acak. Menurut
Sugiyono (2017), teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada didalam populasi itu. Untuk
menentukan responden petani jagung hibrida dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin maka disusun perhitungan sampel sebagai berikut :

N

=1t Ne2

Dimana :

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e : persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan 15% (0,15)

Penarikan sampel di prioritaskan pada wilayah desa yang memiliki lahan jagung hibrida,
populasi petani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan, Kabupaten Tapanuli Utara adalah
sebanyak 236 petani dengan jumlah sampel yang di ambil sebanyak 37 orang.

Untuk responden pedagang dilakukan dengan cara (snow ball sampling) yakni menelusuri
setiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran jagung hibrida yang dimulai dari
informasi petani untuk menelusuri responden selanjutnya. Dari hasil tersebut diperoleh pedagang
besar sebanyak 4 orang dan pedagang pengumpul 3 orang.

ANALISIS DATA

Dalam menganalisis pendapatan dan pemasaran jagung hibrida dianalisis dengan deskriptif
kualitatif dan kuantitatif yaitu sebagai berikut :
1. Rumus pendapatan:

IMM=TR-TC

Dimana:
[1 = pendapatan bersih T
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R = Penerimaan total (P X Q)
TC = biaya total (TFC + TV(C)
a. Untuk mengetahui besarnya total penerimaan yang diperoleh petani, digunakan
rumus :
TR=QxP
Dimana :
TR = Total penerimaan (Total Revenue)
Q =Total Produksi (Quantity)
P =Harga (Price)
b. Untuk mengetahui besarnya total biaya yang diperoleh petani, dengan
rumusan :
TC=TVC + TFC
Dimana :
TC =Total Biaya (Total Cost)
TVC = Total biaya variabel (Total variable cost)
TFC = Total biaya tetap (Total fixed cost)
2. Menghitung Efisiensi pemasaran
Untuk mengetahui efisiensi pemasaran pada setiap saluran pemasaran yang terlibat
digunakan rumus :

Ep=—2 100%
P=TNB”* 0

Keterangan
Ep = efisiensi pemasaran
TB =total biaya pemasaran (Rp/Kg)
TNB = Total Nilai Produk (Kg)
Kaidah keputusan efisiensi pemasaran ini adalah (Putri et al, 2014)
1. 0-33% = efisien
2. 34-67 % = kurang efisien
3. 68-100% = tidak efisien
3. Analisis menggunakan rumus margin pemasaran yaitu :
Mp =Pr - Pf
Keterangan :
Mp = Margin Pemasaran jagung hibrida (Rp/kg)
Pr = Harga ditingkat konsumen (Rp/kg)
Pf = Harga ditingkat produsen (Rp/kg)
4. Keuntungan pemasaran merupakan selisih antara margin pemasaran dengan biaya pemasaran
atau dirumuskan dengan:
n=M-B
Keterangan:
[1= Keuntungan Pemasaran (Rp/kg)
M = Margin Pemasaran (Rp/Kg)
B = Biaya Pemasaran (Rp/Kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN DATA

Hasil analisis data adalah suatu proses atau upaya pengumpulan data di lapangan yang
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode yang sesuai dengan tujuan penelitian untuk
menjadi informasi bermanfaat, menarik kesimpulan dan menemukan solusi dari permasalahan yang
diangkat pada penelitian. Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Analisis Pendapatan Usahatani Jagung Hibrida
1. Biaya Produksi Usahatani Jagung Hibrida

Biaya produksi usahatani adalah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan proses produksi
usahatani bertujuan untuk menghasilkan dan meningkatkan hasil produksi pada satu periode
tertentu. Dalam penelitian ini biaya produksi terbagi menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan
biaya variabel (variable cost)

a. Biaya Tetap (Fixed cost)

Biaya tetap dalam penelitian ini adalah penyusutan alat yang digunakan oleh petani sampel
di daerah penelitian. Biaya penyusutan alat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah biaya yang
sudah habis dalam pengurangan nilai (deprecation) atau sejumlah uang yang dikeluarkan petani
jagung hibrida untuk pengadaan alat-alat usahatani yang digunakan dalam kegiatan usahatani jagung
hibrida. Alat yang digunakan pada usahatani jagung hibrida tersebut meliputi cangkul, tajak, terpal,
handsprayer, alat pemipil jagung dan mesin penanam jagung.

b. Biaya Variabel (Variabel Cost)

Biaya tidak tetap atau biaya variabel biasanya didefenisikan sebagai biaya yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh. Biaya variabel pada usahatani petani jagung
hibrida dalam penelitian ini adalah semua biaya yang habis dalam satu kali proses produksi yang
dihitung selama satu musim tanam. Biaya variabel yang dikeluarkan terdiri dari biaya benih, biaya
pupuk, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja dari pengolahan lahan sampai panen, biaya transportasi
dan biaya pemipilan.

Kegiatan awal yang dilakukan petani sebelum melakukan kegiatan penanaman jagung
hibrida di daerah penelitian ini adalah kegiatan persiapan lahan. Kegiatan tersebut dimulai dari
pembersihan gulma dan pengolahan lahan dilakukan menggunakan handtractor. Pada penelitian ini
pola tanam yang diterapkan yaitu pola tanam monokultur, yang artinya pola tanam yang
menerapkan hanya menanam satu jenis tanaman. Untuk jarak tanam jagung hibrida di daerah
penelitian ini rata-rata jarak tanamnya yaitu 75 x 25cm dan lubang tanam dengan kedalaman 3-5 cm.

Benih jagung yang unggul dan berkualitas menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam
budidaya tanaman jagung hibrida. Penggunaan benih yang berkualitas diharapkan akan
mendapatkan hasil yang baik nantinya. Berdasarkan hasil penelitian, dari 37 responden petani
jagung hibrida dalam penelitian ini 27 orang petani menggunakan benih jagung varietas BISI 18, 8
orang petani menggunakan benih jagung varietas perkasa dan 2 orang petani menggunakan benih
jagung varietas pioner 32. Harga benih jagung hibrida varietas BISI 18 sebesar Rp 115.000/ kg, harga
benih varietas perkasa sebesar Rp 85.000/ kg dan untuk harga benih jagung varietas pioner 32
sebesar Rp 140.000/ kg.

Pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam proses kegiatan usahatani
jagung hibrida. Ada 3 jenis pupuk yang digunakan petani di daerah penelitian ini yaitu pupuk Urea,
pupuk Phonska dan dan ZA. Jumlah penggunaan pupuk sudah sesuai dengan anjuran penyuluh
lapangan yang bekerja di lapangan meskipun masih ada sebagian petani memberikan pupuk yang
tidak sesuai yang dianjurkan. Rata-rata petani membeli pupuk subsidi dengan harga pupuk urea dan
phonska ukuran 50 kg/karung sebesar Rp 150.000 dan harga pupuk ZA 50 kg sebesar Rp 250.000.

Penggunaan obat-obatan adalah salah satu cara yang digunakan untuk memberantas hama
dan penyakit serta gulma yang akan menyerang atau menggganggu tanaman jagung hibrida.
Penggunaan obat-obatan yang sesuai sasaran, jenis, waktu dan dosis diharapkan dapat memperkecil
resiko kegagalan panen. Obat-obatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah uang yang
dikeluarkan untuk membeli sejumlah obat-obatan yang akan digunakan dalam kegiatan
usahataninya selama satu kali musim tanam. Pada penelitian ini jenis obat-obatan atau pestisida
yang digunakan adalah Calaris 500 ml dan DMA 500 ml
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Tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kerja dalam proses produksi. Tenaga kerja yang
digunakan dalam usahatani jagung hibrida berasal dari tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja
luar keluarga. Tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan pengolahan lahan, penanaman,
pemupukan, pengendalian hama dan pemanenan. Tenaga kerja dalam keluarga terdiri dari suami,
istri dan anak sedangkan tenaga kerja luar keluarga berasal dari daerah sekitar tempat tinggal petani.
Adapun total biaya produksi usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten
Tapanuli Utara dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

Tabel 1 Rata-rata Biaya Produksi/ Usahatani dan Rata-rata Biaya Produksi/ Ha

No Jenis Biaya Biaya Usahatani (Rp/ Rata-rata
Produksi Musim Panen) Produksi/ Ha
1 Biaya Tetap (FC)
Depresiasi (Penyusutan) 294.419 247.579
2 Biaya Variabel (VC)
a. Benih 2.178.108 1.831.590
b. Pupuk 2.667.972 2.243.522
c. Pestisida 775.135 651.818
d. Tenaga Kerja 1.675.648 1.409.068
e. Transportasi 164.324 138.181
f. Pemipilan jagung 574.918 483.531
Total Biaya (TC) 8.036.108 6.758.711

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa, biaya usahatani/ musim panen yaitu sebesar Rp
8.036.000/ musim panen yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan selama
proses produksi usahatani jagung hibrida dan rata-rata biaya produski/ Ha sebesar Rp 6.758.711.
Biaya usahatani dan biaya produksi per hektar sangat penting bagi petani untuk mencapai
keberhasilan dalam usaha pertanian mereka. Dengan analisis yang cermat terhadap biaya-biaya ini,
petani dapat mengelola risiko finansial dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan
memaksimalkan profitabilitas dari setiap musim tanam jagung hibrida mereka.

2. Penerimaan Usahatani Jagung Hibrida

Besarnya produksi akan menentukan besarnya kesempatan ekonomi yang diterima petani.
Semakin tinggi jumlah produksi yang dihasilkan maka penerimaan usahatani akan semakin besar.
Sebaliknya semakin rendah jumlah produksi yang dihasilkan maka penerimaan yang diperoleh
petani akan semakin rendah. Besarnya penerimaan yang diterima petani untuk setiap rupiah yang
dikeluarkan dalam kegiatan produksi usahatani selain dipengaruhi jumlah produksi juga
dipengaruhi harga jual satuan produksi. Adapun besarnya penerimaan petani jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan dapat dilihat pada Tabel beriku ini :

Tabel 2. Rata-rata Penerimaan/ Usahatani dan Rata-rata Penerimaan/ Ha

No Uraian Satuan Per Musim Panen/ Per Ha
Usahatani

1 Produksi Kg 5.459 4.591

2 Penerimaan Rp 22.967.297 19.316.482

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa, rata-rata produksi jagung hibrida/ usahatani sebesar
5.459 kg/ musim panen, dengan rata-rata penerimaan usahatani jagung hibrida yaitu sebesar
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Rp.22.967.297/ musim panen dan rata-rata produksi jagung hibrida/ Ha sebesar 4.591 Kg dengan
rata-rata penerimaan/ Ha jagung hibrida sebesar Rp 19.316.482.

Tingginya penerimaan petani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli
Utara disebabkan oleh produksi yang cukup tinggi. Tingginya penerimaan petani jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan disebabkan oleh kombinasi produktivitas yang tinggi per musim panen dan
efisiensi produksi yang baik per hektar. Dengan rata-rata produksi yang mencapai lebih dari 5 ton
per musim panen dan lebih dari 4 ton per hektar, petani dapat memperoleh hasil yang signifikan dari
usahatani mereka. Produktivitas yang tinggi ini juga dapat mengindikasikan adanya praktik
pertanian yang baik, seperti penggunaan varietas jagung hibrida yang unggul, pengelolaan tanaman
yang baik, penggunaan teknologi pertanian yang tepat, dan manajemen sumber daya yang efisien
seperti air dan pupuk.

3. Pendapatan Usahatani
Keberhasilan dari usahatani dapat dilihat dari pendapatan usahatani yang diperoleh.
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diperoleh petani dari hasil
kegiatan usahatani jagung dalam satu periode. Besarnya pendapatan petani jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 3. Total Pendapatan

No Uraian Rata-rata Usahatani (Rp/musim Rata-rata
panen) Pendapatan/ Ha (Rp)

1 Penerimaan 22.967.297 19.316.482
2 Biaya Produksi 8.330.527 7.006.330
Pendapatan 14.636.770 12.310.151

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel diketahui bahwa, rata-rata pendapatan jagung hibrida, yaitu rata-rata
penerimaan usahatani jagung hibrida dikurangi rata-rata produksi usahatani jagung hibrida. Rata-
rata pendapatan/usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan sebesar Rp 14.636.770/
musim panen dengan rata-rata pendapatan/ Ha sebesar Rp 12.310.151.

Dari total pendapatan petani dalam penelitian ini, Petani di Kecamatan Pangaribuan telah
meningkatkan penggunaan varietas jagung hibrida dalam praktik pertanian mereka. Varietas jagung
hibrida diketahui memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan varietas non-hibrida, seperti
potensi hasil yang lebih tinggi, daya tahan terhadap penyakit dan kondisi lingkungan yang beragam,
serta adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan iklim lokal. Kehadiran varietas hibrida ini juga
dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas jagung yang dihasilkan oleh petani di
wilayah penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa usahatani jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara menjanjikan mendapatkan pendapatan yang
cukup besar sehingga bagi petani diharapkan dapat meningkatkan usahataninya melalui
pemanfaatan lahan dengan efisien dan efektif.

Saluran Pemasaran

Sistem saluran pemasaran merupakan serangkaian lembaga yang bertanggung jawab atas
distribusi barang atau jasa dari produsen hingga ke konsumen. Keberadaan saluran ini dapat
mempengaruhi biaya dan harga produk yang dikenakan kepada konsumen. Proses pemasaran
jagung sampai ke pabrik melibatkan beberapa lembaga pemasaran, yaitu orang atau lembaga yang
terlibat dalam pemasaran jagung. Dalam pemasaran ini jagung yang dipasarkan adalah jagung pipil.
Dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara terdapat dua
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saluran pemasaran yang terdapat di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara adalah
sebagai berikut :

1. Tipe saluran |

Petani Pedagang Besar Pabrik

Gambar 1 Tipe saluran pemasaran |

Pada saluran pemasaran [ pedagang besar membeli jagung langsung kepada pihak petani,
yang kemudian pedagang besar menjual jagung tersebut kepada pabrik. Jagung yang dibeli pedagang
besar dari petani dengan harga berkisar Rp 4.300- 4.600 perbedaan ini dipengaruhi kualitas
kandungan kadar air dari jagung tersebut, semakin rendah kadar air yang terkandung dalam jagung
maka akan semakin tinggi harga jualnya. Pedagang besar kemudian menjual lagi jagung kepada pihak
pabrik akhir (konsumen akhir) dengan rata-rata harga jual Rp.4.775/Kg.

Pada saluran ini petani langsung menjual hasil produksinya kepada pedagang besar ada
sekitar 25 orang dari 37 sampel dalam penelitian ini. Hal yang menyebabkan ke 25 petani dalam
penelitian ini menjual hasil produksinya kepada pedagang besar, karena dengan menjual kepada
pedagang besar akan memperoleh harga jual yang lebih tinggi dibandingkan menjual ke pedagang
pengumpul. Dalam saluran pemasaran I ada beberapa biaya yang dikeluarkan oleh pedagang besar
untuk memasarkan jagung ke pabrik. Untuk lebih memperjelas komponen biaya dalam tipe saluran
pemasaran I ini dapat dilihat pada Tabel

Tabel 4. Analisis Biaya Pemasaran dan Nilai Share Pemasaran Jagung Hibrida Saluran |

No Uraian Nilai Share
(Rp/kg) (%)
1 Hargajual petani 4.450 93,19
2 Pedagang Besar
a. Transportasi 31,33 0,65
b. Pengeringan 130 2,73
c. Tali 5 0,11
d. Tenaga Kerja 10 0,20
3 Pabrik 4.775
Profit penjualan 148,66 3,11
Margin Pemasaran 325
Total 100

Sumber : Data Primer, 2024

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa, saluran pemasaran I jagung hibrida yang diproduksi
oleh petani dijual kepada pedagang besar dan pedagang besar menjual jagung hibrida ke konsumen
akhir (pabrik). Untuk harga jual petani ke pedagang besar sebesar Rp 4.450 dengan nilai share 93,19
%. Biaya pemasaran pedagang besar terdiri dari biaya transportasi sebesar Rp 31,33 /kg dengan nilai
share sebesar 0,65%, biaya pengeringan Rp 130/kg dengan nilai share sebesar 2,73%, biaya tali
sebesar Rp 5/kg dengan nilai share sebesar 0,1% dan biaya tenaga kerja sebesar Rp 10/kg dengan
nilai share sebesar 0,20%. Kemudian pedagang besar menjual jagung hibrida tersebut ke konsumen
akhir (pabrik) dengan harga sebesar Rp 4.775/kg dengan profit penjualan sebesar Rp 148,66 /kg
dengan nilai share sebesar 3,11% dan margin pemasaran pada tipe saluran pemasaran I ini adalah
sebesar Rp 325/kg, Margin ini merupakan keuntungan tambahan yang diperoleh dari penjualan
setiap kg jagung.
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Dengan demikian, perhitungan tersebut memberikan gambaran tentang bagaimana harga jual
dari petani ke pedagang besar dan kemudian dari pedagang besar ke konsumen akhir. Biaya-biaya
pemasaran seperti transportasi, pengeringan, tali, dan tenaga kerja mempengaruhi harga jual akhir
kepada pabrik. Profit dan margin pemasaran adalah komponen tambahan dari keuntungan yang
diperoleh dalam proses pemasaran jagung hibrida dalam penelitian ini, yang menggambarkan
bagaimana nilai di setiap titik saluran pemasaran.

2. Tipe Pemasaran Saluran Il

Petani Pedagang Pedagang Besar Pabrik
pengumpul

Gambar 2 Tipe saluran pemasaran II

Pada tipe saluran pemasaran II ini petani langsung menjual hasil produksinya kepada
pedagang pengumpul. Dari 37 responden dalam penelitian ini petani yang menjual hasil produksinya
kepada pedagang pengumpul sebanyak 12 Petani. Pedagang pengumpul yang membeli hasil panen
petani langsung menjemput kelahan petani. Pedagang pengumpul membeli jagung dari petani
dengan harga berkisar dari Rp 3.700-Rp 3.800/kg. Harga ini disesuaikan dengan kualitas dari hasil
panen jagung petani. Pedagang pengumpul di Kecamatan Pangaribuan berjumlah 3 orang. Pedagang
pengumpul mampu menampung jumlah hasil produksi petani dengan rata-rata jumlah pembelian
16.000 Kg/ minggunya.

Pedagang pengumpul menjual jagung hibrida kepada pedagang besar yang berada disekitar
daerah Kabupaten Tapanuli Utara. Untuk memasarkan produksi jagung pedagang besar biasanya
langsung mengantar ke pabrik. Dalam tipe saluran pemasaran II ini harga beli dan harga jual
ditentukan oleh pabrik. Pedagang besar biasanya menjual jagung ke pabrik berkisar Rp 4.500-
5.000/Kg perbedaan ini dipengaruhi oleh kualitas kandungan kadar air dari jagung tersebut,
semakin rendah kadar air yang terkandung dalam jagung maka akan semakin tinggi harga jualnya.

Hal yang menyebabkan petani menjual hasil produksinya kepada pedagang pengumpul di daerah

penelitian ini adalah :

1. Petani melakukan peminjaman modal untuk melakukan usahatani jagung kepada pedagang
pengumpul dengan melakukan perjanjian dengan pihak pedagang pengumpul hasil produksi
dari usahatani jagung dijual kepada si pemberi modal.

2. Faktor sosial juga mempengaruhi petani dalam menjual produksinya kepada pedagang
pengumpul, biasanya disebakan karena petani bertetangga dengan pedagang pengumpul
atau masih memiliki hubungan saudara dengan pedagang pengumpul tersebut.

Tabel 5. Analisis Biaya Pemasaran dan Nilai Share Pemasaran Jagung Hibrida Saluran II

No Uraian Nilai Share
(Rp/kg) (%)
1 Hargajual petani 3.767 87,60
2 Pedagang Pengumpul

a. Transportasi 10 0,24
b. Tenaga kerja 19,33 0,45

3 Harga beli pedagang besar 3.900
Profit penjualan 104 2,41

Margin pemasaran 133
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4 Biaya pemasaran pedagang besar

a. Transportasi 31,33 0,73

b. Tenaga kerja 130 3,02

c. pengeringan 5 0,12

d. Tali 10 0,24
5 Pabrik (Konsumen akhir) 4.300

Profit penjualan 223,33 5,20

Margin pemasaran 533

Total 100

Sumber : Data Primer, 2024

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa, saluran pemasaran II jagung hibrida yang diproduksi
oleh petani dijual kepada pedagang pengumpul kemudian pedagang pengumpul menjualnya
kembali ke pedagang besar dan pedagang besar menjual jagung hibrida ke konsumen terakhir
(pabrik). Harga jual petani ke pedagang pegumpul sebesar Rp 3.767 /kg dengan nilai share 87,60 %,
biaya pemasaran pedagang pengumpul yaitu transportasi sebesar Rp 10/kg dengan nilai share
0,24% dan transportasi sebesar 19,33 dengan nilai share sebesar 0,45%. Harga beli pedagang besar
yaitu sebesar Rp 3.900/kg dengan profit penjualan sebesar Rp 104 /kg dengan nilai share sebesar
2,41% dan margin pemasaran sebesar Rp 133/kg. Biaya pemasaran pedagang besar ke konsumen
akhir (pabrik) yaitu terdiri dari transportasi dengan sebesar Rp 31,33 /kg dengan nilai share sebesar
0,73%, tenaga kerja sebesar Rp 130/kg dengan nilai share sebesar 3,02, pengeringan sebesar Rp
5/kg dengan nilai share sebesar 0,12% dan biaya tali sebesar Rp 10/kg dengan nilai share sebesar
0,24 %. Kemudian pedagang besar menjual jagung hibrida ke konsumen akhir (pabrik) sebesar Rp
4.300 dengan profit penjualan sebesar Rp 223,33 dengan nilai share 5,20% dan margin pemasaran
Rp 533/kg.

Dari perhitungan pada penelitian ini kita dapat melihat bahwa harga jual jagung hibrida
berubah pada setiap titik dalam saluran pemasaran. Petani memperoleh nilai dari penjualan awal
mereka kepada pedagang pengumpul, yang kemudian menjualnya lebih tinggi kepada pedagang
besar. Pedagang besar kemudian menambahkan nilai dengan menghadapi biaya pemasaran seperti
transportasi, tenaga kerja, pengeringan, dan biaya tali sebelum menjual ke pabrik dengan harga yang
lebih tinggi. Saluran pemasaran ini menunjukkan bagaimana nilai tambah dan biaya pemasaran
didistribusikan di antara pemangku kepentingan dari petani hingga konsumen akhir. Setiap tahap
memperlihatkan peran penting dari masing-masing pelaku dalam memperdagangkan jagung hibrida
dengan nilai yang semakin meningkat dari petani sampai konsumen akhir. Profit dan margin
pemasaran menunjukkan keuntungan tambahan yang diperoleh di setiap tingkat transaksi.

4. Efisiensi Lembaga Pemasaran
Aspek pemasaran merupakan aspek penting dari penelitian ini apabila aspek ini berjalan
cukup baik, maka seluruh pihak akan sama-sama di untungkan. Artinya pemasaran yang baik akan
membawa dampak positif terhadap petani dan pedagang. Untuk mengetahui tingkat efisiensi
pemasaran jagung di Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara maka dapat kita lihat pada
tabel di bawah ini.
Tabel 6 . Tingkat Efisiensi Saluran Pemasaran Jagung Hibrida

Saluran Pemasaran Efisiensi Pemasaran (EP)
Saluran Pemasaran [ 3,68%
Saluran Pemasaran II 4,78%

Sumber : Data Primer,2024

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa, tingkat efisiensi saluran pemasaran jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli Utara sudah efisien. Menurut Putri et al, 2014, kriteria
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efisiensi pemasaran yaitu apabila nilai kurang dari 33% saluran pemasaran dikatakan efisien dan
jika saluran pemasaran lebih besar dari 33% maka saluran pemasaran tidak efisien. Pada penelitian
ini efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran I adalah sebesar 3,68% dan efisiensi pemasaran
pada saluran pemasaran Il adalah sebesar 4,78%. Semakin kecil persentase yang diperoleh, maka
kegiatan pemasaran semakin efisien. Hal ini terjadi karena biaya pemasaran pada saluran I lebih kecil
dan hanya melibatkan satu lembaga pemasaran. Sebaliknya semakin tinggi persentase efisiensi
saluran pemasaran II disebabkan biaya pemasaran yang tinggi dan banyak lembaga pemasaran yang
terlibat dalam saluran pemasaran ini.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua saluran pemasaran jagung hibrida di
Kecamatan Pangaribuan, Kabupaten Tapanuli Utara efisien menurut kriteria yang diberikan.
Meskipun saluran pemasaran [ memiliki efisiensi yang sedikit lebih tinggi (3,68% dibandingkan
dengan 4,78% untuk saluran pemasaran II), keduanya tetap berada di bawah ambang batas 33%
yang menandakan efisiensi. Saluran pemasaran [ diuntungkan oleh minimnya jumlah lembaga
pemasaran yang terlibat, sementara saluran pemasaran Il memiliki keuntungan dalam hal jangkauan
pasar yang lebih luas atau kemungkinan akses ke pelanggan yang berbeda. Pengelolaan biaya
pemasaran yang efektif pada kedua saluran ini menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa nilai
tambah dari setiap transaksi tetap optimal. Artinya pada penelitian ini saluran pemasaran I
merupakan saluran pemasaran yang paling efisien.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah dianalisis dari hasil dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata pendapatan/usahatani jagung hibrida di Kecamatan Pangaribuan, Kabupaten
Tapanuli Utara adalah sebesar Rp 14.636.770/ musim panen dengan rata-rata pendapatan
jagung hibrida/ Ha sebesar Rp 12.310.151.

2. Efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran [ adalah sebesar 3,68% dan efisiensi
pemasaran pada saluran pemasaran Il adalah sebesar 4,78%. Semakin kecil persentase yang
diperoleh, maka kegiatan pemasaran semakin efisien. Hal ini terjadi karena biaya pemasaran
pada saluran I lebih kecil dan hanya melibatkan satu lembaga pemasaran. Sebaliknya
semakin tinggi persentase efisiensi saluran pemasaran Il disebabkan biaya pemasaran yang
tinggi dan banyak lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran pemasaran ini. Artinya
saluran pemasaran I merupakan saluran pemasaran yang paling efisien.
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